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SUMMARY,
The Nerium oleander Linn. is one of the ornamental plants and it belongs ta the Apocynaceae.
ihese plants can be used as lhe hedge, along the road side or as the background of the
park. The flowers have various attractive colour such as white, pink, yellowish white and
purple.
Each part of the plant organs content poisonous sap which are dangerous for human being




Linn.) adalah tanaman hias yang
berasal dari daerah Mediterania,
penyebarannya sampai ke Asia sub-
tropika dan Jepang. Tanaman ini
dapat tumbuh baik di daerah tropika
atau subtropika pada dataran rendah
hingga dataran tinggi, terutama pada
tempat-tempat yang terbuka. Ben-
tuknya yang indah dan pem-
budidayaannya yang mudah menarik
orang untuk mengintroduksikan
tanaman oleander ke berbagai dae-
rah sehingga kini telah tersebar di
banyak tempat di seluruh dunia.
1). Sumbangan Kebun Raya - LlPl, Bogor
2). Staf Kebun Raya - LlPl, Bogor
Warta Kobun Raya 1 (1), Desember 1991
Di lndonesia oleander banyak diium-
pai sebagai tanarnan pagar, tanaman
hias tepi jalan, atau sebagai latar
belakang suatu taman.
Marga Neriurn hanya terdiri atas
tiga jenis dan umumnya merupakan
tanaman hias berbentuk semak (Chit-
tenden, 1 951). Pada Nerium oleander
dikenai dua forrna, yaitu yang ber-
bunga tunggal dan yang berbunga
ganda. Forma yang berbunga ganda
umumnya lebih disenangi daripada
yang berbunga tunggal. Dikenal pula
beberapa varietas yang cukup
populer dalam dunia perdagangan
tanarnan hias, antara lain varietas
Album, Atropurpureum, Carneum,
F lo rip leno, Varieg atu m, dan
Variegatum plenum.
Sebagai tanaman hias, oleander
memang sangat menarik, tetapi perlu
diwaspadai karena oleander
merupakan tanaman beracun yang
cukup membahayakan. Burkill (1 966)
memberitakan bahwa bunga dan
daun oleander dapat mengakibatkan
kematian pada orang dan binatang
yang memakannya.
CIRI-CIRI TANAMAN
Oleander tergolong ke dalam
suku kamboja - kambojaan
(Apocynaceae). Umumnya merupa-
kan perdu bercabang banyak,
tingginya 1,5 - 3 m dengan lebar tajuk
2 - 4,5 m. Daunnya tersusun ber-
pasangan atau dalam kelompok ber-
jumlah 3, kadang- kadang 4,
berwarna hiiau, berdaging, berbentuk
lanset linear dengan paniang 10 - 15
cm. Tangkai daun pendek, kurang
lebih 1 cm panjangnya. lbu tulang
daun tampak sedikit menonjol dan
berwarna pucat. Bunganya ber-
tangkai pendek, tersusun dalam malai
yang muncul di ujung cabang yang
telah dewasa. Mahkota bunga ber-
iumlah 5, berbentuk seperti corong
dengan tabungnya yang menyempit
pada bagian bawah dan melebar
pada bagian atas, Qerwarna merah
muda, putih atau kekuning-kuningan,
kadang-kadang juga berwarna merah
muda hingga keungu-unguan,
Diameter bunga berkisar antara 4 -
7,5 cm. Sisik kelopak terbagi dalam 4
- 10 bagian yang ramping. Di ln-
donesia oleander dapat berbunga
hampir sepanjang tahun, sedangkan
di daerah subtropika tanaman ini
mempunyai musim berbunga antara




dengan stek cabang yang telah
dewasa. Pengakaran stek daPat
dilakukan pada media tanah atau
pada media air dalam botol.
Hasil percobaan yang dilakukan
penulis menunjukkan bahwa stek
oleander pada media air lebih mudah
dan lebih cepat berakar dibinding
pada media tanah. Penambahan zat
pengatur tumbuh NAA dengan kon-
sentrasi 5, 10, 15 dan 20 pPm atau 2,
4-D dengan konsentrasi 0,5, 1,0, 1,5
dan 2,0 ppm dalam media air tidak
memberi hasil yang lebih baik. Tam-
paknya stek oleander tidak banyak
membutuhkan zat pengatur tumbuh
untuk merangsang pertumbuhan
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akar-akarnya, terbukti dengan
adanya kecenderungan bahwa
semakin kecil konsentrasi zat penga-
tur tumbuh yang diberikan semakin
baik perakaran stek yang dihasilkan.
Stek oleander rata-rata berakar
sesudah 2 - 3 minggu. Stek yang telah
berakar dapat dipotkan dengan media
tanam yang terdiri atas campuran
tanah liat, kompos, dan pupuk organik
dengan perbandingan yang sama,
atau ditanam langsung pada lahan
yang dipersiapkan.
Sebagai tanaman hias oleander
membutuhkan pemangkasan ber-
ulang-ulang untuk menjaga bentuk
dan ukuran tanaman serta merang-
sang pembungaan. Pemangkasan
hendaknya dilakukan pada per-
tengahan hingga akhir musim hujan
agar dapat diperoleh tunas- tunas
pembungaan yang cukup pada
periode berikutnya.
Tanaman yang telah tua biasa-
mudah menjadi kurang kompak
(renggang) karena pemangkasan.
Tetapi hal ini dapat diatasi dengan
memelihara beberapa tunas (sucker)
yang mudah tumbuh di bagian bawah
tanaman dewasa untuk mempertebal
tajuk, sedangkan tunas-tunas yang
tidak diperlukan dibuang. Tunas-
tunas yang dipelihara pada umumnya
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akan berbunga setelah . berumur 12
bulan.
Tanaman oleander dapat juga
dibentuk menjadi standar, yaitu
tanaman tegak berbatang tunggal
dengan tajuk membentuk kepala.
Untuk membuatnya dapat ,dimulai
dengan menanam tunas yang sehat
dalam sebuah pot besar, misalnya
dari potongan drurn. Tunas-tunas
samping yang tumbuh di sepanjang
batang harus dibuang sehingga
diperoleh batang utama yang lurus.
Setelah tanaman mencapai tinggi
kurang lebih 't m, pucuknya
dipangkas agar tumbuh tunas-tunas
baru di uiung batang. Tunas-tunas ini
dibiarkan tumbuh hingga sepanjang
5O crn kemudian dipotong rnenjadi
separuhnya. Tunas-tunas baru yang ,.." -\'.
kemudian tumbuh setelah
pemangkasan ini akan menyusun i
bentukan kepala yang diinginkan. \
Dengan cara demikian dapat
dihasilkan standar dengan lebar tajuk
1 - 1,5 m.
Agar penampilan tanaman tetap
menarik, tanaman oleander perlu
dipupuk dengan pupuk organik
sekurang-kurangnya sekali dalam
setahun. Di samping itu perlindungan
terhadap hama dan penyakit tanaman
perlu dilakukan dengan menyemprot-
kan insektisida dan fungisida karena




sebagai tanaman hias. Umumnya
ditanam berkelompok berjajar
sebagaitanaman pagar atau tanaman
hias tepi jalan. Untuk latar belakang
(background) oleander mampu
manambah keindahan taman karena
dapat tumbuh besar dengan tajuk
selalu hijau serta berbunga indah.
Dapat pula ditanam soliter sebagai
specimen tunggal yang menarik
(Greensill, 1977).
Selain berguna sebagaitanam-
an hias, oleander juga telah dikenal
dalam pengobatan tradisional. Air
seduhan daun oleander dapat
digunakan untuk membunuh cacing
kulit dengan cara mengoleskannya
sebagai obat luar. Di samping itu
daunnya juga bermanfaat untuk
mengawetkan kertas dari gangguan
serangga, yaitu dengan menyelipkan
daun-daun oleander di sela-sela tum-
pukan kertas. Sedangkan di ltalia
orang=orang sering memanfaatkan
kulit kayu oleander untuk membuat
racun tikus (Heyne, 1987).
KANDUNGAN BACUN
Umumnya jenis-ienis tumbuhan
dari suku Apocynaceae memiliki kan-
dungan racun yang kadang-kadang
membahayakan, terutama pada
getahnya yang putih seperti susu
(Macmillan, 1952). Menurut Heyne
(1987) semua bagian tanaman
oleander mengandung racun yang
cukup tajam. Daun dan bunganya
dapat mengakibatkan kematian pada
hewan yang memakannya. Bahkan di
daerah Jawa, konon dipercayai
bahwa daging yang dipanggang di
atas api dari kayu oleander dapat
rnenjadi beracun.
Racun yang terdapat dalam
tanaman oleander terdiri atas
beberapa senyawa glikosida yang
oleh beberapa penulis disebut
sebagai oleander digitalin, oleandrin,
neriin, neriodorein, laevostrophan-
thin, rosaginin, dan karabin, walaupun
sebenarnya jenis yang terkandung
tidak sebanyak nama yang disebut-
kan. Daya kerja racun ini cukup kuat
sehingga dalam jumlah yang relatif
kecil saja dapat mengakibatkan
kematian (Burkill, 1 935).
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